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Abstract 
This study aims to analyze the effectiveness of Project-Based Learning (PjBL) based on gender-inclusive innovation 
through the Financial Literacy for Girls program in developing students' sociopreneurship psychological 
competencies through literature review research. Using a systematic literature review method, the study examined 
various national and international articles in the 2015–2025 period with a focus on gender education, women's 
financial literacy, project-based learning, and sociopreneurship development. The results of the review indicate 
that PBL designed with a gender-inclusive perspective can increase self-efficacy, social empathy, problem-solving, 
creativity, and empowerment orientation—the main characteristics of sociopreneurship psychological 
competencies. Financial literacy learning for women has been proven to strengthen financial agency, critical 
awareness of gender economic inequality, and encourage students to design gender-responsive social business 
solutions such as community-based MSME models, women's financial education services, and family economic 
empowerment innovations. These findings indicate that the integration of PBL and Financial Literacy for Girls is 
a strategic approach in developing young sociopreneurs who are not only business competent but also sensitive to 
social and gender justice issues. The research recommends the development of a gender-inclusive 
entrepreneurship curriculum and the implementation of real projects involving women's communities as social 
learning laboratories. 
Kata kunci: Inovasi Inklusif Gender, Project-Based Learning, Financial Literacy for Girls, Sosiopreneurship 
 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas Project-Based Learning (PjBL) berbasis inovasi inklusif gender 
melalui program Financial Literacy for Girls dalam mengembangkan kompetensi psikologis sociopreneurship 
mahasiswa memlaui penelitian literature review. Menggunakan metode literature review sistematis, penelitian 
menelaah berbagai artikel nasional dan internasional dalam rentang 2015–2025 dengan fokus pada 
pendidikan gender, literasi keuangan perempuan, pembelajaran berbasis proyek, dan pengembangan 
sociopreneurship. Hasil telaah menunjukkan bahwa PBL yang dirancang dengan perspektif inklusif gender 
mampu meningkatkan self-efficacy, empati sosial, problem-solving, kreativitas, dan orientasi pemberdayaan—
karakter utama kompetensi psikologis sociopreneurship. Pembelajaran literasi keuangan untuk perempuan 
terbukti memperkuat financial agency, kesadaran kritis terhadap ketidaksetaraan ekonomi gender, serta 
mendorong mahasiswa merancang solusi bisnis sosial yang responsif gender seperti model UMKM berbasis 
komunitas, layanan edukasi keuangan perempuan, dan inovasi pemberdayaan ekonomi keluarga. Temuan ini 
menunjukkan bahwa integrasi PBL dan Financial Literacy for Girls menjadi pendekatan strategis dalam 
membentuk sociopreneur muda yang tidak hanya kompeten secara bisnis, tetapi juga sensitif terhadap isu 
keadilan sosial dan gender. Penelitian merekomendasikan pengembangan kurikulum berbasis gender-
inclusive entrepreneurship dan implementasi proyek nyata yang melibatkan komunitas perempuan sebagai 
laboratorium belajar sosial.  
Kata kunci: Inovasi Inklusif Gender, Project-Based Learning, Financial Literacy for Girls , Sosiopreneurship 
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Pendahuluan 

Dunia kerja tidak lepas dari jenjang karir yang menjadi harapan bagi setiap individu, mampu 
bekerja di suatu instansi atau membuat lapangan pekerjaan sendiri tidak cukup dijadikan sebagai 
tolak ukur utama keberhasilan di masa depan, namun pekerjaan yang diperoleh harus memiliki 
jenjang karir yang bagus bagi individu.  Untuk memperoleh pekerjaan yang sesuai kemampuan serta 
terdapat jenjang karir yang mendukung, individu bisa menyiapkan kualitas dan kemampuan diri 
terlebih dahulu sebelum memasuki dunia kerja. Berbagai upaya bisa dilakukan untuk 
mempersiapkan diri, salah satunya adalah pada saat menempuh jenjang pendidikan, setiap jenjang 
pendidikan memiliki peran tertentu dalam menyiapkan mental dan kualitas individu, karena selain 
mendapatkan pengetahuan baru, individu juga bisa mengasah bakat dan kemampuan yang dimiliki 
meliputi hard dan soft skill mereka sehingga terbentuk karakteristik dan kepribadian yang baik serta 
memiliki kesiapan dan kecakapan di dunia kerja (Oktavianto 2023). Namun berdasarkan fakta yang 
terjadi di Indonesia, masih banyak lulusan pendidikan baik pendidikan menengah bahkan 
pendidikan tinggi yang belum terserap di dunia kerja.  

Data dari Badan Pusat Statistik terungkap informasi bahwa Tingkat Pengangguran Terbuka 
(TPT) per Februari tahun 2023 mencapai di angka 5,45 persen dari total 146,62 juta angkatan kerja 
berdasarkan Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) tahun 2023 (BPS 2023). Angka tersebut 
cenderung dimoninasi oleh lulusan dari pendidikan menengah dan pendidikan tinggi yang menjadi 
sumbangsih terbanyak pada pengangguran terbuka. Selanjutnya data terkait sumbangsih jumlah 
pengangguran terbuka dari perguruan tinggi Badan Pusat Statistik tahun 2023 mengungkapkan 
bahwa pengangguran dari lulusan perguruan tinggi jenjang Diploma I/II/III sebanyak 5,91 persen, 
dan Diploma IV/S1/S2/S3 sebesar 5,52 persen. Angka-angka tersebut menjadi permasalahan yang 
perlu ditangani sehingga diperoleh solusi penanganannya.  

Keterserapan lulusan dari pendidikan menengah dan perguruan tinggi nampaknya perlu 
dicarikan solusi terbaik. Bagaimana pendidikan berperan penting menyiapkan lulusan yang 
kompeten dan siap terjun di dunia kerja, bahkan bisa menyiapkan lapangan pekerjaan sendiri. Salah 
satu solusi yang bisa ditawarkan adalah melalui pendidikan kewirausahaan kepada pelajar dalam hal 
ini mahasiswa (pelajar di perguruan tinggi). Penguatan kewirausahaan dapat berupa kegiatan social 
enterpreneurship yang memiliki nama lain sociopreneurship. Sociopreneurship sebagai salah satu 
kegiatan pembekalan wawasan kewirausahaan pada mahasiswa untuk menjawab permasalahan 
terkait kesejahteraan sosial yang terjadi. Baik pemerintah maupun sektor publik terkadang tidak 
mampu menjawab masalah kesejahteraan sosial seperti kemiskinan dan kesenjangan lapangan 
pekerjaan yang semakin kompleks sehingga kegiatan sociopreneurship menjadi penting sebagai 
upaya penanganan (Klarin and Suseno 2023).  

Sociopreneurship merupakan proses yang mengkombinasikan antara inovasi tertentu dengan 
keberadaan sumber daya dengan tujuan mencapai perubahan guna mengatasi permasalahan sosial 
(Carraher, S. C., Carraher, S. M., & Welsh and B. 2021). Sejalan dengan konsep di atas sociopreneurship 
dianggap sebagai upaya penyelesaian masalah sosial dengan cara menyalurkan sumber daya-sumber 
daya yang ada (Oktavianto 2023). Isu-isu sosial menjadi pertimbangan dalam menjalankan bisnis 
bagi para sociopreneur, karena selain mencari keuntungan secara finansial sociopreneurship juga 
berorientasi pada penanganan masalah-masalah sosial tetentu. Sesuai dengan prinsip tersebut 
mahasiswa dapat memperoleh wawasan sekaligus pengalaman dalam upaya menghadapi 
permasalahan sosial di lingkungannya dengan penuh empati dan tanggung jawab sosial (Sumarni, 
Prayitno, and Adiastuty 2020). Bahkan prinsip tersebut juga sejalan dengan peran mahasiswa dalam 
masyarakat yaitu sebagai agent of change yang secara praktiknya mampu memberikan perubahan 
khususnya di bidang sosial dan finansial secara aktif di lingkungannya (Sofyana and Rozaq 2019). 
Menurut perspektif psikologi sosial sociopreneurship didorong oleh adanya motivasi prososial dari 
individu, karena jika tanpa tendensi kepentingan kepedulian sosial maka tidak akan terwujud 
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tindakan sociopreneurship mungkin arahnya cenderung enterprenership semata. Motivasi prososial 
merupakan keinginan individu untuk membantu orang lain bukan hanya mencari keuntungan 
pribadi secara finansial namun lebih fokus terhadap dampak secara sosialnya (Klarin and Suseno 
2023). Sedangkan dampak secara psikologis bagi individu, melalui sociopreneurship memberikang 
ruang kepuasan tehadap diri sendiri sehingga memiliki makna hidup yang lebih baik (well-being) 
karena bisa memberikan manfaat bagi orang lain serta telah berkontribusi secara nyata terhadap 
permasalahan sosial dan kemandirian ekonomi (Kummitha, Honig, and Urbano 2025). Melalui 
sociopreneurship dunia pendidikan mampu menyiapkan keterampilan-keterampilan yang lain 
sehingga tidak hanya unsur pedagogi saja.  

Kemandirian ekonomi memiliki banyak indikator salah satunya adalah kemampuan financial 
literacy yang baik, kemampuan literasi keuangan antara laki-laki dan perempuan nampaknya masih 
terjadi kesenjangan sehinggan menjadi isu global yang selalu dinantikan penyelesaian 
permasalahannya.  Penelitian secara global yang dilakukan oleh Organisation for Economic Co-
operation and Development (OECD) mengungkapkan bahwa kemampuan lterasi finansial perempuan 
lebih rendah dibandingkan laki-laki, terutama yang berkaitan dengan pengambilan keputusan 
keuangan dan pertimbangan resiko dalam berbisnis (OECD 2020). Hasil survey OJK di Indonesia juga 
menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian di atas, yaitu meskipun mayoritas perempuan 
sebagai pengatur keuangan rumah tangga namun kenyataanya hasil skor kemampuan literasi 
keuangan perempuan lebih rendah daripada laki-laki (OJK 2022). Berdasarkan hasil survey tersebut 
maka perlu dilakukan intervensi pendidikan yang inklusif gender untuk membentuk kemandirian 
dan kemampuan literasi keuangan yang baik di masa depan. Dalam konteks pendidikan modern 
Project-Based Learning (PBL) menawarkan berbagai model pembelajaran yang di dalamnya terdapat 
integrasi antara isu gender dengan kegiatan praktis yang sesuai kehidupan nyata. Melalui 
pendekatan inovasi inklusif gender PBL kemungkinan tetap melibatkan mahasiswa laki-laki dan 
perempuan, namun fokus terhadap program yang memfasilitasi pemberdayaan perempuan melalui 
berbagai proyek yang ditentukan dan berorientasi pada peningkatan kemampuan secara personal, 
salah satunya adalah kemampuan literasi keuangan (UNESCO 2015).  

Program “Financial Literacy for Girls” merupakan bentuk inovasi inklusif gender yang relevan 
untuk diterapkan dalam PBL ini. Melalui program tersebut mahasiswi dapat memperoleh berbagai 
materi tentang literasi keuangan antara lain yang berkaitan dengan pengelolaan, perencanaan dan 
pengambilan keputusan finansial. Selain itu mahasiswa juga dilibatkan dalam berbagai proyek 
perancangan solusi permasalahan sosial seperti kampanye bijak keuangan, dan pelatihan keuangan 
untuk berbagai komunitas perempuan. Melalui berbagai kegiatan tersebut diharapkan mampu 
meningkatkan kepercayaan diri secara finansial dan tercipta ruang belajar bebas stereotipe gender 
yang mengaitkan bidang finansial dengan laki-laki (Sucheta Kanchi, Vijay Phalke 2024). Di sisi lain, 
program “Financial Literacy for Girls” secara langsung berkaitan dengan penguatan kompetensi 
sociopreneurship, yaitu kemampuan untuk memecahkan masalah sosial melalui inovasi 
berkelanjutan, empati sosial, kepemimpinan, kreativitas, dan manajemen usaha yang etis. Ketika 
perempuan belajar mengelola keuangan dan mengidentifikasi problematika ekonomi yang dihadapi 
perempuan di masyarakat, mereka terdorong merancang solusi pemberdayaan seperti program 
tabungan komunitas, UMKM ramah gender, atau layanan edukasi keuangan yang merupakan inti dari 
sociopreneurship (Wiyarni et al. 2025). Dengan demikian, penguatan literasi keuangan berbasis 
proyek dapat menjadi pintu masuk strategis bagi tumbuhnya generasi perempuan sociopreneur 
yang mampu mengatasi ketidaksetaraan struktural melalui inovasi sosial. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode literature review atau studi kepustakaan, yaitu penelitian 
yang menggunakan cara penelusuran berbagai sumber referensi buku dan artikel misalnya dengan 
menyesuaikan tema tertentu berbantu media online akses online pada database ilmiah. Literature 
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review adalah sebuah penelusuran kepustakaan dari berbagai sumber referensi baikbuku maupun 
artikel dengan topik yang sama sehingga dihasilkan sebuah topik tertentu (Marzali 2016). Berbagai 
buku dan artikel yang digunakan sebagai bahan rujukan penelitian ini diperoleh dari database online 
antara lain ResearchGate, Sciendirect, Google Schoolar dan Eric. Sedangkan topik yang digunakan 
sebagai kata kunci dalam penelusuran sumber referensi adalah inovasi inklusif gender, Project-based 
learning, sosiopreneurship dan Financial Literacy for Girls. Sumber referensi yang sudah terpilih 
sehingga dijadikan rujukan dalam penelitian ini berkisar pada rentang tahun terbit mulai 2015 
sampai yang paling update yaitu tahun 2025. 

Prosedur penulisan penelitian literature review ini terdiri dari lima langkah antara lain : 
1. Penentuan topik penelitian untuk membahas secara mendalam tentang topik penenlitian yang 

sudah ditentukan bisa dilakukan dengan cara menggali berbagai informasi yang berkaitan dengan 
topik dan relevan dengan penelitian dengan cara menggali informasi melalui kalimat pertanyaan 
5W+1H. Misalnya Apakah Project-based learning mampu digunakan sebagai pelatihan 
kompetensi sociopreneurship mahasiswa? Bagaimana model pendekatan PLB yang sesuai untuk 
kompetensi sociopreneurship? Dan seterusnya (Marzali 2016). 

2. Menyusun rancangan strategi penelitian 
Setelah ditentukan topik penelitian maka langkah selanjutnya ada merumuskan strategi 
penelitian, seperti berapa banyak literatur yang akan dijadikan sumber rujukan. Berapa 
perpustakaan atau database yang ingin dikunjungi. Serta menentukan dateline penyelesaian 
penelitian. 

3. Menelusuri beberapa penelitian terkait 
Beberapa penelitian sebelumnya pasti sudah pernah dilakukan meskipun ada banyak perbedaan 
atau bahkan kekurangan dari penelitian sebelumnya. Untuk memperoleh data tersebut bisa 
dilakukan dengan bantuan internet agar mempersingkat waktu misalnya dengan menelusuri 
perpustakaan online atau media online yang menyediakan beberapa penelitian terkait. Begitu 
banyak informasi yang diperoleh dari sana sehingga penulis harus pandai menyusun informasi 
tersebut secara efektif dan efisien. Untuk melakukan penelusuran terhadap artikel yang sesuai 
dengan topik penelitian ini beberapa kombinasi kata kunci yang digunakan seperti “gender-
inclusive education”, “project-based learning”, “gender innovation in PBL” “sociopreneurship”, 
“social entrepreneurship”, “female entrepreneurship education”, “psychological competencies”, 
“social psychological perspective”, “student empowerment” dan entrepreneurship”. 

4. Menulis kajian literature 
Mulai mengerjakan penelitian sesuai dengan prosedur sehingga mempermudah penyelesaian 
dengan hasil yang baik (Gregory L. Wiltfang 2017). 

Hasil dan Pembahasan 

1. Inovasi Inklusif Gender sebagai Penguat Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL).  

Pendekatan pendidikan inklusif gender menekankan pada akses belajar yang setara 

artinya baik laki-laki maupun perempuan bisa mengaksesnya dengan mudah namun kembali 

kepada fokus dan tujuan kegiatan, dalam penelitian ini kajian yang dilakukan lebih cenderung 

pada representasi pengalaman perempuan, dan pemberdayaan berbasis kebutuhan nyata bagi 

perempuan. PBL memungkinkan mahasiswi mencari tahu tentang persoalan ekonomi yang 

dialaminya secara langsung, seperti hambatan modal jika akan memulai bisnis, rendahnya 

kemampuan dan pengalaman literasi keuangan keluarga, dan adanya kesenjangan akses ke 

layanan digital disebabkan berbagai hal (Desai, S., & Basu 2022). Berbagai referensi literatur yang 

diperoleh dan diakses mengindikasikan bahwa inisiatif proyek yang fokus terhadap perhatian 

tentang dimensi gender mampu meningkatkan keingin tahuan terhadap suatu metode 
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pembelajaran yang dipilih, membangkitkan kesadaran, kepedulian serta kepekaan sosial bagi 

pelaku, dan menguatkan posisi perempuan dalam mekanisme pengambilan keputusan khususnya 

yang berkaitan dengan kebutuhan finansial pribadi hingga komunitas (UNESCO 2023). Dengan 

begitu, inovasi inklusif gender bukanlah sekadar susunan atau pilihan model suatu format 

pendidikan, melainkan taktik psikososial dengan tujuan meningkatkan partisipasi perempuan 

secara aktif dalam berbagai upaya penyelesaian masalah sosial dan kesenjangan-kesenjangan 

ekonomi yang terjadi. Begitupun dengan hasil dalam sebuah penelitian yang terkutip sebagai 

berikut, bahwa pembelajaran berbasis proyek yang mencakup gender mampu meningkatkan 

motivasi, keyakinan diri, dan kemampuan mandiri dalam memecahkan masalah bagi mahasiswa 

(perempuan) (Brown, A., & Eckert 2022). 

2. PBL “Financial Literacy for Girls” dan Pemberdayaan Ekonomi Perempuan. 

Program Financial Literacy for Girls yang dipilih dalam pendekatan PBL inklusif gender ini 

memeiliki beberapa karakteristik antara lain mahasiswi mampu meningkatkan kemauan belajar 

sekaligus kemampuan manajemen keuangan personal dan sosial secara luas dan pemahaman 

akses digital financial. Mereka dilatih untuk menganalisis masalah ekonomi yang terjadi pada 

perempuan umumnya, seperti hutang konsumtif yang erat dihubungkan dengan kecenderungan 

kebiasaan perempuan yang sifatnya hanya memenuhi keinginan mereka buka kebutuhan 

(konsumtif), ketidakmampuan perempuan dalam mengatur arus kas (kemampuannya tidak lebih 

baik dengan laki-laki), rendahnya akses pada layanan perbankan. Mahasiswa dapat didorong dan 

difasilitasi untuk merancang solusi berbasis proyek, seperti tabungan komunitas perempuan, 

pelatihan bisnis yang sifatnya mikro maupun makro, marketplace yang sedang banyak diminati 

masyarakat (kaum perempuan utamanya) dan UMKM berbasis keanggotaan perempuan, serta 

penggunaan aplikasi edukasi keuangan.  

Penelitian terbaru yang dilakukan pada tahun 2025 oleh Saida et. Al. mendukung bahwa 

program literasi keuangan secara efektif berkaitan dengan kemampuan finansial perempuan, 

seperti iterasi keuangan digital terbukti meningkatkan kemampuan perempuan mengelola usaha 

bahkan mampu memperkuat kemandirian ekonomi mereka (Saida Zainurossalamia ZA et al. 

2025). Pemberdayaan ekonomi perempuan memperbesar kemungkinan mereka untuk 

menciptakan inisiatif kewirausahaan sosial sehingga tidak hanya memperhatikan keuntungan 

secara finansial namun lebih berorientasi pada dampak sosial (Dewi, C., & Anwar 2023). Program 

edukasi keuangan berbasis proyek rupanya dapat meningkatkan self-confidencebagi perempuan 

yang hendak memulai usahanya. “Financial literacy empowers girls to envision and initiate social 

solutions to gender-based economic issues” (Showkat, S. 2024). 

3. Program “Financial Literacy for Girls” Memperkuat Kompetensi Praktis Sociopreneurship. 

Melalui program “Financial Literacy for Girls” berkaitan erat terhadap pemberdayaan 

sosial dan kecenderungan perempuan menjadi sociopreneur.  Hal tersebut sesuai dengan sebuah 

studi yang menyatakan bahwa pembiasaan penelolaan keuangan secara baik serta adanya 

pemahaman keuangan secara digital mampu mempengaruhi pola pikir perempuan sehingga 

meningkatkan kemampuan mereka dalam hal perancangan solusi ekonomi yang berorientasi 

sosial misalnya pengadaan program tabungan komunitas atau pelatihan usaha mikro (Showkat, 

S. 2024). Sejalan dengan penelitian tersebut pada Sumiati & Lestari (2024) melakukan penelitian 

dengan hasil yang menyatakan bahwa upaya finance literacy khususnya pada perempuan 

memberikan dampak peningkatan kemampuan literasi keuangan mereka, kemampuan membuat 
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rencana bisnis atau usaha, serta membentuk mental perempuan terhadap resiko finansial yang 

kemungkinan bisa terjadi baik skala kecil (pribadi) maupun skala luas (komunitas/kelompok), 

serta menambah kapasitas perempuan untuk mengambil peran sebagai sociopreneur (Sumiati, N., 

& Lestari 2024). Dengan demikian, Financial Literacy for Girls menyediakan sekaligus mewadahi 

perempuan terkait kemampuan  yang sangat relevan bagi perkembangan kompetensi 

sociopreneurship. 

4. Pengembangan Kompetensi Psikologis Sociopreneurship melalui PBL Berperspektif Gender. 
Tinjauan literatur menemukan bahwa pembelajaran berbasis proyek yang berfokus pada isu 

perempuan mengembangkan tiga kompetensi psikologis utama: 

a. Empati Sosial (Social Empathy).  

Mahasiswi yang aktif mempelajari kondisi ekonomi perempuan di masyarakat memahami 

bahwa terkadang hambatan struktural (akses kredit, bias gender) sering terjadi, merasakan 

urgensi perubahan sosial, dan meningkatkan sensitivitas interpersonal mereka. Empati sosial 

merupakan komponen inti sociopreneurship, karena memicu komitmen untuk menciptakan 

solusi sosial (Bornstein, D., & Davis 2020) sehingga kebermanfaatannya selain dapat 

dirasakan dari aspek ekonomi juga aspek sosial yang tidak kalah pentingnya. Melalui 

sosiopreneurship individu mampu meningkatkan empati sosial mereka terhadap orang lain, 

dan kebutuhan sosial yang mungkin sedang menjadi permasalahan di komunitas mereka 

(Jain, R., & Mourya 2023). 

b. Self-Efficacy Sociopreneurship.  

Program PBL mendorong dan membiasakan mahasiswi untuk mampu dan cakap memimpin 

tim atau komunitas mereka, membuat pilihan-pilihan solusi atas permasalahan yang terjadi 

baik dari segi finansial maupun sosial, mampu mengelola anggaran proyek atau modal usaha 

tertentu, dan mampu mempresentasikan bagaimana usaha-usaha yang sedang dilakukan 

memberikan dampak sosial secara signifikan. Kegiatan ini secara empiris mampu 

meningkatkan berbagai aspek psikologi seperti entrepreneurial self-efficacy, leadership self-

efficacy, dan social change efficacy (Lenka & Agarwal, 2022). Self-efficacy adalah prediktor 

utama motivasi sociopreneurial. Kegiatan PBL seperti penyusunan proposal bisnis sosial, 

kemudian mempresentasikannya, melakukan kajian atau riset lapangan, dan melaksanakan 

berbagai action dengan cara bekerja secara tim sehingga secara tidak langsung upaya-upaya 

dari sociopreneurship di atas mampu meningkatkan kemampuan leadership efficacy, 

meningkatkan problem-solving efficacy, dan mengembangkan entrepreneurial self-efficacy. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lenka & Agarwal (2022) menunjukkan bahwa perempuan 

yang mendapat pengalaman memimpin berbagai proyek atau kegiatan yang berkaitan 

dengan sociopreneurship menjadi pribadi yang lebih percaya diri dalam mengambil peran 

sebagai sociopreneur. Begitupun dalam konteks program Financial Literacy for Girls, melalui 

program tersebut mahasiswi tidak hanya memahami konsep finansial, tetapi 

mempraktikkannya dalam proyek sosial, sehingga self-efficacy mereka meningkat lebih tinggi 

dibandingkan dengan sebelumnya (Lenka, S., & Agarwal 2022). 

c. Kreativitas Sosial (Social Creativity).  

Melalui PBL yang secara aktif mengharuskan mahasiswa mampu memetakan masalah 

finansialdan sosial yang terjadi, mengembangkan alternatif solusi atas masalah-masalah 

tersebut, dan menyusun inovasi berbasis konteks yang berkaitan dengan peran perempuan. 

Studi menunjukkan bahwa PjBL yang mengangkat isu sosial significantly enhances social 

creativity (Martínez, P., & Montero 2021) mampu mendukung kemampuan kreativitas sosial 

dan inovasi sociopreneurship yang berdampak dan berkelanjutan. 
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Simpulan dan Saran 

Berdasarkan tinjauan literatur, BL berbasis inovasi inklusif gender melalui program Financial 
Literacy for Girls terbukti efektif untuk mengembangkan kompetensi sociopreneurship karena a) 
meningkatkan empati sosial terhadap persoalan ekonomi perempuan, b) memperkuat self-efficacy 

dalam merancang solusi sosial, c) mengembangkan kreativitas sosial untuk mencipta inovasi 

pemberdayaan, d) memberikan keterampilan finansial yang menjadi fondasi usaha sosial, dan e) 
membangun identitas sociopreneurial melalui pengalaman proyek nyata. Jadi selain meningkatkan 
kemampuan manajemen finansial dan sosial, nampaknya program tersebut juga memberikan 
dampak positif terhadap aspek psikologis mahasiswi. Dengan demikian, pendekatan ini merupakan 
strategi pedagogis yang berdampak dalam mengembangkan generasi perempuan muda yang 
memiliki kapasitas psikologis dan kompetensi praktis sebagai sociopreneur. Saran bagi peneliti 
selanjutnya, untuk melakukan penelitian serupa dengan metode eksperimental karena secara 
literatur sudah sangat mendukung untuk dilakukan penelitian lebih lanjut dengan pendekatan 
program yang serupa. 
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